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PEDOMAN LITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latins
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1) Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas

z Jim J Je

z Ha’ H Hadengan titik di bawah
¢ Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
9 Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye

U Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D Dedengan titik di bawah
L Ta T Tedengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ¢ Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

Vii




viii

- Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¥ Nun N En

5 Wau W We

° Ha' H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

Diberi tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis

dengan tanda(’).

2)Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupagabungan huruf, yaitu:




G5 kaifa

J s : haula

3)Maddah

>

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |1 ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
o dammah dan wau u u dan garis di atas
4)Ta marbiitah
S : mata
& : rama
3 : qila
Eo3ad : yamiitu

Transliterasi untuk ta 'marbiitah ada dua, yaitu ta’marbiitah yang

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@ 'marbiitah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka 7@’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan hafh].

Contoh:

JubY az3;

: raudah al-atfal

Aol a0l : al-madinah al-fadilah

“ . a‘

5)Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau

:al-hikmah

tasydid yang dalam

sistem

tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid( =), dalam ditransliterasikan




ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

f‘““’ , :rabband

_ : najjaind
asd
il . al-haqq
= y.
¥ : nu’ima
s ;

: ‘aduwwun

Jikd huruf (s ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (&—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
2z : “Al1 (bukan ‘Aliyy atauA’ly)
5 : “Arabit (bukan A’rabiyyatau ‘Arabi
Lok ( yy y)
6)Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
A (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-).

Contoh:
M : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
e : al-zalzalah(bukan az-zalzalah)
VRN > al-falsafah
S : al-biladu
7) Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak



Xi

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.

‘@Jl : ta’'muriina
s o al-nau’
&l syai’un
D umirtu

8) Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba ’in al-Nawawit
Risalah fiRi’ayah al-Maslahah
9) Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurufj arr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muddfilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

) GNE 4:;31.)
o dinullah” ~ billah

adapun ¢@ ’marbiitah diakhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

& 125 2 hum fi rahmatillah
10) Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/[Caps),
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dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Innaawwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laziunzila fihial-Quran

Nasir al-Din

al-Ttiist Nasr

Hamid Abii

Zayd Al-Tufr

Al-Maslahah fial-Tasyri’ al-Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abi

(bapakdari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

+toh-
ju ey

re aranc: (Ao
TSI OtO1T

Abitial-WalidMuhammadibnRusyd,ditulismenjadi:IbnuRusyd,

Abiial-WalidMuhammad(bukan:Rusyd,Abual-




WalidMuhammad Ibnu )

B.Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan
adalah:
SWT.
SAW.
H

=Sebelum Masehi
=QS al-Baqgarah/2:4 atau QS A
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ABSTRAK

Mila Karmila, 2023. “Kemandirian Belajar Matematika siswa SMP Negeri 3
Wotu”. Skripsi Program Studi Pendidikan Metematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing oleh Nurdin Kaso, dan Dwi Risky Arifanti .

Skripsi ini membahas tentang kemandirian belajar matematika siswa SMP
Negeri 3 Wotu. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui kemandirian belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 3 Wotu, teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel ini yaitu
purposive sampling, dengan 3 orang responden wawancara dan 30 siswa kelas VIII
yang mengisi angket kemandirian belajar. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: Kemandirian belajar dalam pembelajaran
matematika di SMP Negeri 3 Wotu khususnya kelas VIII dapat dilihat dari
terdapatnya indikator kemandirian belajar pada siswa yaitu percaya diri, disiplin,
motivasi, inisiati, dan tanggungjawab. Diperoleh dari angket kemandirian belajar
matematika 30 siswa yang kemudian dianalisi didapatkan bahwa, hasil analisis
angket kemandirian belajar matematika siswa diperoleh bahwa terdapat 4 siswa
dengan kategori kemandirian belajar cukup mandiri, 13 siswa dengan kategori
kemandirian belajar mandiri, dan 13 siswa dengan kategori kemandirian belajar
sangat mandiri.

Kata kunci : Kemandirian belajar, Matematika.
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ABSTRACT

Mila Karmila, 2023. "Independence in Learning Mathematics for Students
of SMP Negeri 3 Wotu". Thesis for the Mathematics Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science,
Palopo State Islamic Institute (IAIN). Supervised by Nurdin
Kaso, and Dwi Risky Arifanti.

This thesis discusses the independence of learning mathematics for
students of SMP Negeri 3 Wotu. This study aims: to determine the
independence of learning mathematics for students class VIII of SMP Negeri
3 Wotu.

This type of research is qualitative research. This research was
conducted in the village of SMP Negeri 3 Wotu, the technique used in
selecting this sample is purposive sampling, with 3 interview respondents
and 30 class VIII students who filled out a learning independence
questionnaire. Data  obtained through observation, interviews,
questionnaires and documentation.

The results of this study are: Learning independence in mathematics
learning at SMP Negeri 3 Wotu, especially class VIII, can be seen from the
presence of indicators of learning independence in students, namely self-
confidence, discipline, motivation, initiative, and responsibility. Based on
the results of the analysis of students' mathematics learning independence
questionnaire, it was found that there were 4 students in the moderately
independent learning category, 13 students in the independent learning
category, and 13 students in the very independent learning category.

Keywords: Leaarning independence, mathematics.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu faktor utama dalam kehidupan manusia terutama
masa depan. Pendidikan mengalami peningkatan dari masa ke masa akibat adanya
perkembangan teknologi. Adanya perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut siswa untuk lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan, karena
guru bukan lagi satu-satunya sumber beajar.

Dalam QS al-Mujadilah/58 :11 juga dijelaskan mengenai pendidikan, yaitu:

OxCN LA Lo S ¢ O&5e@05% L4
AL e = ONL FONO BHVARGEILI -0
LaNEOA X AOM W@ ORx BHULEOO0OX A
ALAE e + Lo XXKBONHEO B+ 8O Nma ¢ 0o
BOVO> ¢ éa S N} AN -+ O0NO SO 2

+ Lo i KR 2 X X6 BOVO> ¢ s a0
JAL7ECN.E B-AURCGOE -0 OxENAA Lo I
250> =041 OxCNAA Lo S0

+ o000 =60 ORI OO0 FcHN D W I
&V <KOORN@AH ¢ UDHAOY D¢ o o AOR

Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”!

! Kementrian Agama R1, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Cet.X, Bandung: Diponegoro, 2018),
543



Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa Allah SWT, akan
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu pengetahuan. Pendidikan
merupakan unsur yang dapat memberikan manusia pertumbuhan dan
pengembangan hidup.

Pendidikan di Indonesia diatur oleh mentri pendidikan. Kurikulum yang
digunakan oleh negara Indonesia berubah sesuai dengan ketetapan mentri
pendidikan. Kurikulum yang sebelumnya digunakan adalah kurikulum 2013 (K13),
tetapi dengan adanya inovasi dalam bidang pendidikan setiap tahunya kurikulum
saat ini yang digunakan di sekolah dirubah menjadi kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka adalah bentuk evaluasi dari kurikulum 2013, dan diluncurkan pada tahun
2022 sebagai bentuk pemulihan pembelajaran akibat adanya pandemic covid-19.
Bagi peserta didik untuk mengejar ketertinggalannya dalam memahami materi
pelajaran sebelumnya perlu meningkatkan kemandirian belajarnya.

Menurut Knowles dalam Supardi, Kemandirian belajar adalah suatu proses
belajar di mana setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa
bantuan orang lain, dalam hal: mendiagnosa kebutuhan belajar, mengidentifikasi
sumber-sumber belajar, merumuskan tujuan belajar, memilih dan menetapkan
strategi belajar yang cocok untuk diri sendiri, serta mengevaluasi diri untuk
mengetahui hasil belajarnya.? Siswa yang memiliki kemandirian belajar tidak hanya
bergantung pada orang lain atau guru untuk mencapai tujuan pembelajarannya,

tetapi dari dorongan diri sendiri.

2 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 160.



Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh siswa, karenanya matematika
digunakan sebagai acuan penentu kelulusan siswa dalam jenjang sekolah. Menurut
Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran dalam bentuk suatu
pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.’

Matematika adalah salah satu pelajaran yang tergolong sulit bagi siswa, oleh
karenanya matematika harus dipelajari dengan baik dan membutuhkan latihan
dalam pengerjaan soal-soalnya. Dalam pembelajaran matematika ada banyak soal
yang perlu diselesaikan, dan rumus-rumus yang perlu dipahami dan diingat,
sehingga kemandirian belajar siswa sangat penting. Untuk pelajaran matematika
kelas VIII pada semester dua memuat materi persamaan linier dua variabel,
persamaan kuadrat, lingkaran, bangun ruang sisi datar, perbandingan, dan peluang.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 3 Wotu, kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum merdeka. Proses pembelajaran matematika disesuaikan dengan
silabus dan rencana perangkat pembelajaran yang digunakan guru. Bahan ajar yang
digunakan buku siswa yang di download dari internet. Guru berperan aktif dalam
proses pembelajaran, guru menjelaskan di papan tulis mengenai materi terlebih
dahulu, menjelaskan cara penyelesaian soal kepada siswa, dan kemudian
memberikan tugas kepada siswa. Sedangkan siswa kurang aktif dalam proses

pembelajaran, hanya sedikit siswa yang paham dengan apa yang dijelaskan oleh

3 Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Matematika SMP,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta , 2003), 4.



guru, banyak siswa yang kurang paham tetapi tidak mau bertanya kepada guru.
Sehingga pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru hanya sedikit siswa yang dapat
menyelesaikannya, dan siswa lainnya mencontek jawaban dari temannya. *

Kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika siswa di SMP Negeri 3
Wotu sangat kurang. Hal tersebut disimpulkan dari hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti, di mana pada proses pembelajaran matematika di
SMP Negeri 3 Wotu siswa tidak bertanggung jawab dalam menyelesikan tugas,
siswa tidak memiliki kepercayaan diri bahwa dia mampu untuk menyelesaikan
tugasnya sendiri, serta siswa tidak memiliki inisiatif untuk belajar secara mandiri,
mencari sumber belajar sendiri tanpa pengawasan dan perintah dari guru, seperti
contoh situasi yang terjadi siswa sering tidak disiplin dalam pembelajaran apabila
rapat guru dilaksanakan tepat pada jam pelajaran. Guru biasanya hanya
memberikan tugas kepada siswa dan meninggalkan siswa untuk belajar secara
mandiri, tetapi siswa menjadikan kesempatan tersebut untuk bermain, cerita
bersama teman, dan tidak mengerjakan tugas dengan alasan tidak memahami materi
pelajaran.

Dalam proses pembelajaran kemandirian belajar dalam diri siswa sangat
diperlukan. Kemandirian belajar membantu siswa dalam meningkatkan
pengetahuannya. Kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari kedisiplinan siswa
mengikuti pembelajaran, tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru, usaha siswa dalam mencari sumber belajar lain, serta siswa

41 Made Suana, S.Pd., “Wawancara”, (Guru Matematika SMP Negeri 3 Wotu, 20 Oktober
2022)



mampu belajar sendiri di rumah tanpa bantuan orang lain. Sehingga, dalam
penelitian ini penulis ingin mengetahui kemandirian belajar siswa di kelas VIII
SMP Negeri 3 Wotu dalam pelajaran matematika khusunya materi bangun ruang
sisi datar. Oleh karena itu, dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengangkat

sebuah judul: “Kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 3 Wotu .

B. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan ini terbatas pada kemandirian belajar matematika

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana kemandirian

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: Untuk

mengetahui kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu.

E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bersifat teoritis

maupun yang bersifat praktis. Adapun manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat berguna sebagai bahan bacaan, rujukan
atau referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada lembaga pendidikan
pada umumnya, khusunya pada pembelajaran matematika.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami
materi yang diajarkan. Selain itu, untuk meningkatkan kemandirian belajara siswa
serta menambah wawasan siswa agar tetap mengikuti proses pembelajaran dengan

baik.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan
dilakukan. Untuk menghindari duplikasi maupun plagiasi penelitian, peneliti
memaparkan persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:

1. Maura novianska, dkk. Pada tahun 2021 dengan judul: “kemandirian belajar
peserta didik pada pembelajaran matematika dengan metode contextual
teaching and learning (CTL) secara daring”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemandirian belajar peserta didik di kelas IV SDI Nurul Huda sudah
berjalan baik meskipun masih ada beberapa peserta didik yang belum mandiri.
Kemudian, upaya pengembangan sikap kemandirian belajar peserta didik secara
daring dilaksanakan oleh kurikulum, guru kelas, dan wali kelas. Dengan adanya
peran dari berbagai pihak, kemandirian peserta didik tetap dapat dikembangkan
meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring.’

2. Evy Fatimah, pada tahun 2016 dengan judul: “pengaruh penggunaan model

pembelajaran CTL (contextual teaching and learning) terhadap kemandirian

5 Maura Novianska, dkk., “Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Matematika Dengan Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) Secara Daring”, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara 111, 2021, 385-397



belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di SMA Negeri 10 Makassar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji regresi untuk penggunaan model
pembelajaran CTL terhadap kemandirian belajar siswa nilai (r ) 0,558 dan nilai
koofisien determinan sebesar 0,312, atau variable kemandirian belajar siswa
31,2% dapat dijelaskan oleh variable model pembelajaran CTL. °

3. Faisal Suleang, dkk., pada tahun 2020 dengan judul: “Analisis Kemandirian
Belajar Siswa melalui pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika”.
Penelitian ini menghasilkan bahwa dari data indikator kemandirian belajar,
diperoleh 4 siswa kategori tinggi, 13 siswa dengan kategori sedang, dan 3 siswa
dengan kategori rendah. Oleh karenanya, kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran matematika melalui pembelajaran daring di kelas IX SMP Negeri 10

Gorontalo masih tergolong sedang, sehingga perlu untuk ditingkatkan.’

Perbedaan dan persamaan dari ketiga penelitian sebelumnya dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti di paparkan dalam table berikut:

® Evy Fatimah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And
Learning) Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di SMA Negeri 10
Makassar”,  Jurnal  Sosialisasi, vol. 3, edisi : 2, juli 2016, 1-5. Doi:
https://doi.org/10.26858/sosialisasi.v3i2.2367

7 Faisal Suleang, Dkk., “ Analisis Kemandirian Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Daring
Pada Mata Pelajaran Matematika”, EULER: Jurnal llmiah Matematika, Sains Dan Teknologi, Vol.
8, No. 1, 2020, 29-35, Https://D01.0rg/10.34312/Euler.V8i1.10392 (30 Juni 2021)



Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4

1. Nama Maura Evy Fatimah Faisal Mila
Novianska, Suleang, Karmila
dkk. dkk.
2. Tahun 2021 2016 2020 2022
penelitian
3. Jenis Kualitatif Kuantitatif ~ Kuantitatif =~ Kualitatif
Penelitian
4.  Pelajaran Matematika  Sosiologi Matematika  Matematika
5.  Tingkatan SD SMA SMP SMP
6. Yang akan Kemandirian Kemandirian Kemandirian Kemandirian
diteliti belajar siswa belajar siswa belajar siswa belajar siswa

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan dari penelitian yang akan
dilakukan dengan ketiga penelitian sebelumnya yaitu sama-sama ingin mengetahui
kemandirian belajar siswa, tetapi dengan tingkat responden yang berbeda serta

metode penelitian yang digunakan berbeda.

B. Deskripsi Teori

1. Kemandirian Belajar

Istilah “Kemandirian” menunjukkan adanya kepercayaan akan kemampuan
diri untuk menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan khusus dari orang lain dan
keengganan untuk dikontrol orang lain.® Menurut Desmita kemandirian adalah

kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan

8 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 131.
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sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu

dan keragu-raguan.’

Kemandirian belajar adalah salah satu hal yang penting dalam suatu proses
pembelajaran. Kemandirian belajar adalah aktivitas pembelajaran yang
menekankan kesimpulan agar memimpin dalam perlombaan, serta menumbuhkan
melalui perencanaan wawasan yang sudah dipegang. Kemandirian dalam belajar
adalah aktivitas belajar yang dilakukan atas dasar kemauan dari diri sendiri. Belajar
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian.'® Menurut knowles, Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri, dan
dalam belajar mandiri peserta boleh bertanya,berdiskusi, atau minta penjelasan dari

orang lain.!!

Tugas guru dalam proses belajar mandiri ialah menjadi fasilitator, yaitu
menjadi orang yang siap memberikan bantuan kepada siswa apabila diperlukan.
Bentuknya terutama bantuan dalam menentukan tujuan belajar, memilih bahan dan
media belajar, serta dalam memecahkan kesulitan yang tidak dapat dipecahkan

siswa sendiri.'> Bahkan dalam ha-hal tertentu siswa dimungkinkan untuk meminta

° Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 185.

19 Suyono, dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 9.

' Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Ptofesional Guru, (Jakarta:
Rajawali Press, 2011), 356.

12 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Ptofesional Guru, (Jakarta:
Rajawali Press, 2011), 356.
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bantuan guru atau pihak lain yang dianggap dapat membantu, tetapi tidak harus

bergantung kepada mereka.

Pengertian kemandirian belajar berdasarkan pemaparan di atas yaitu,
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu atas dasar
kemauan sendiri. Individu bertanggung jawab serta percaya diri untuk menguasai

materi dan mampu mengukur kemampuannya sendiri.

ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut:"?

a. Percaya diri

b. Mampu bekerja sendiri

c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
d. Menghargai waktu

e. Tanggung jawab

Menurut Mudjiman indikator kemandirian belajar terdiri dari: disiplin,
bertanggungjawa, percaya diri, aktif dalam belajar.!* Sedangkan menurut

Seomarmo dalam Agnes dan lin, indikator kemandirian belajar matematik adalah:

15

a. Berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain

13 Anto Purwo Santoso, Kecakapan Intrapersonal, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 81.
14 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: LPP UNS, 2011), 7.
15 Agnes Sri Handayani, dan lin Ariyanti, “Kemandirian Belajar Matematika Siswa SMP Di

Saat Pandemic Covid-19”, Konferensi Nasional Pendidika I: FKIP-Universitas Muhammadiyah
Banjarmasin, 2020, 6-10 (30 Juni 2021)
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b. Mengdiaknosis kebutuhan belajarnya sendiri

c. Merumuskan atau memilih tujuan belajar

d. Memilih dan menggunakan sumber

e. Memilih strategi belajar serta mengevaluasi hasil belajar sendiri bekerjasama

dengan orang lain, membangun makna, mengontrol diri.
Karakteristik kemandirian belajar meliputi:'®

a. Setiap pelajar berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk mengambil
berbagai keputusan dalam usaha belajarnya.

b. Kemandirian belajar dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap
orang dan situasi pembelajaran.

c. Kemandirian belajar bukan berarti memisahkan diri dari orang lain
dalam pembelajaran.

d. Dengan kemandirian belajar pelajar dapat mentransfer hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan kedalam situasi yang lain.

e. Pelajar dapat melibatkan berbagai sumber daya dan aktivitas, seperti membaca
sendiri, belajar kelompok, latihan-latihan dan lainnya.

f. Peran efektif guru masih dimungkinkan seperti, dialog dengan pelajar,
mengevaluasi hasil, serta memberikan gagasan yang kreatif.
Faktor-faktor yang memengaruhi kemandiriaan belajar, yaitu:!’

a. Faktor internal, yaitu: konsep diri, motivasi, dan sikap.

16 Bti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 146.

17 Irfan Sugianto, Dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Di Rumah”, Jurnal Inovasi Penelitia, Vol.1, No. 3, 2020,159-170. 165.
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b. Faktor eksternal, yaitu: lingkungan sekitar, masyarakat, sekolah, dan

keluarga.

Kemandirian belajar dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemandirian
belajar adakah aktivitas yang dilakukan secara mandiri dalam kegiatan belajar.
Kemandirian belajar siswa dipengaruh oleh beberapa faktor diantaranya faktor

keturunan, pola asuh orang tua, system pendidikan, dan lingkungan.
2. Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara
individu dan lingkungan. Pembelajaran berasal dari kata belajar yang ditambhakan
imbuhan pe dan an, yang berarti suatu proses peningkatan pengetahuan, proses
mengingat, dan proses mendapatkan fakta-fakta atau keterampilan yang dapat

dikuasai serta digunakan sesuai kebutuhan.'®

Menurut Chauchan dalam Sunhaji, pembelajaran adalah upaya dalam memberi
stimulus atau rangsangan, bimbingan, arahan, dan dorongan kepada siswa agar
terjadi proses belajar.!” Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa

dengan guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.?’

'8 Fatimah Dan Ratna Dewi K.S, “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Keterampilan Bahasa”, Penaliterasi: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Vol. 1, No.
2, 2018, https://jurnal.umj.ac.id/index.php/penaliterasi (Diakses 5 Januari 2022)

19 Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran” Jurnal
Kependidikan, Vol. 2, No. 2, 2014, 30-46. 33, https://media.neliti.com (Diakses 5 Januari 2022)

20 Arsad Bahri, Dkk., “Pembelajaran Efektif: Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penggunaan Lembar Kerja Berbasis Penemuan Terbimbing”, Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI,
Vol. 20, No. 2, 2017, 73-79. 73, http://journal.iainlangsa.ac.id (Diakses 5 Januari 2022)
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Pembelajaran berdasarkan uraian di atas adalah suatu proses belajar yang
terjadi dalam suatu lingkungan belajar yang melibatkan siswa dan guru. Dalam
proses tersebut guru bertugas memberikan arahan dan dorongan kepada siswa agar

siswa dapat meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir, bersifat
abstrak, penalarannya bersifat deduktif dan berkenaan dengan gagasan terstruktur
yang hubungan-hubungannya diataur secara logis.?! Menurut Anita Yus,
matematika merupakan ilmu tentang sesuatu yang memiliki pola keteraturan dan

urutan yang logis.?

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara siswa dan guru
dengan sumber belajar matematika dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam memahami
suatu pengertian maupun dalam menalar suatu hubungan diantara pengertian-

pengertian itu.?

Menurut Wardani dalam Wahyuddin, tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,

memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,

2 Dewi Yanwari M, Dkk., “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Pada Pembelajaran
Problem Based Learning Dengan Tinjauan Gaya Belajar”, Prisma: Prosiding Seminar Nasional
Matematika, Vol. 2, 2019, 648-658. 648, Https://Journal.Unnes.Ac.Id/Sju/Index.Php/Prisma/
(Diakses 5 Januari 2022)

22 Dr Anita Yus, M.Pd.,Pembelajaran Matematikauntuk Anak Usia Dini, (Medan:PG Paud
Fip Unimed), 2015. 10

2 Almira Amir, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran
Matematika”, Logaritma: Jurnal llmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, Vol.2, No. 1, Januari 2014. 22
Https://Doi.0Org.10.24952/Logaritma.V2i01.211(5 Oktober 2020)
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atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.?*

Pembelajaran matematika dari apa yang telah dipaparkan di atas, adalah upaya
atau proses belajar dalam membentuk pola pikir seseorang agar dapat meningkatan
kemampuan berpikir dan pemecahan masalahnya, sehingga terwujudnya tujuan dari

pembelajaran matematika.

3. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar adalah salah satu materi yang akan dipelajari oleh
siswa kelas VIIII pada semester dua sesuai dengan kurikulum 2013. Bangun ruang
sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk datar (tidak melengkung).
Macam-macam bangun ruang sisi datar, yaitu:*°
a. Kubus
Kubus adalah bangun ruang sisi datar dengan 6 sisi persegi yang berukuran

sama.

Gambar 2.1. Kubus

24 Wahyuddin, “Analisis Mnyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari Kemampuan
Verbal”, Beta: Jurnal Tadris Matematika, Vol9, No. 2, 2016, 148-160. 149, Doi:
https://dx.doi.org/10.20414/betajtm.v9i2.9 (diakses 13 April 2021)

25 Abdur Rahman A, dkk., Matematika, Cet. I; (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014), 93-104
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b. Balok
Balok adalah bangun ruang yang memilki tiga pasang sisi yang berhadapan
yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama, di mana setiap sisinya

berbentuk persegi panjang.

Gambar 2.2. Balok
¢c. Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas dan tutup yang identik

berbentuk segi-n, dan sisi tegak berbentuk persegi panjang.

{

.

Pl T

Prisma Scgitrga Prisma S el ompat Prinsa g Lims Praema Sop O lapan

Gambar 2.3. Macam-macam Prisma
d. Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk segi-n dan

sisi-sisi tegak berbentuk segitiga.
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Gambar 2.4. Macam-macam Limas

Rumus menghitung Luas Permukaan dan Volume bangun ruang sisi datar, yaitu:

Tabel.2.2 Rumus luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar2®

Nama

No. Luas Permukaan Volume
Bangun
1. Kubus 6 X Sisi X sisi Sisi X sisi X sisi = s3
2. Balok 2X((pxD+(@xt)+(x0) pXLlxt
3. Prisma 2 X luas alas + keliling alas X tinggi  Luas alas X tinggi
4. Limas Luas alas + jumlah luas bidang tegak % X luas alas X tinggi

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Di mana dalam penelitian ini peneliti
mengambil data dari SMP Negeri 3 Wotu untuk melihat bagaimana kemandirian

belajar matematika siswa. Adapun gambaran penelitian ini yaitu:

26 Abdur Rahman A, dkk., Matematika, Cet. I; (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014). 94-121



SMPN 3 Wotu

Responden (Siswa kelas VIII)

Pembelajaran Matematika

v

Kemandirian belajar siswa

v

Indikator kemandirian belajar

a. Percaya diri
b. Disiplin

Motivasi

@

e

Inisiatif

e. Tanggung Jawab

Wawancara Y Angket

v v

A4

Kemandirian belajar matematika siswa
kelas VIII SMP N 3 Wotu

Gambar 2.5. Bagan Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan
oleh peneliti yang tertarik mendapatkan data yang berhubungan dengan
permasalahan yang dirumuskan dan memudahkan pelaksanaan penelitian serta
mencapai tujuan yang diinginkan. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh
peneliti yaitu penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan dan
menggambarkan keadaan serta apa yang terjadi di lapangan. Penlitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemandirian belajar matematika siswa.

Sifat penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, di mana data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan sebagainya dideskripsikan atau dipaparkan dalam
bentuk kalimat yang jelas yang menggambarkan hasil penelitian tersebut. Data
diperoleh dari naska wawancara, lembar angket, catatan, foto, dan dokumen
pendukung lainya. Peneliti dalam penelitian ini mencari dan mengumpulkan
informasi serta data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang
berisi tentang kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Wotu.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemandirian belajar matematika

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu pada materi bangun ruang sisi datar. Fokus

19
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penelitian ini dimaksud untuk membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi

penelitian guna untuk memilih data yang relevan.

C. Defenisi Istilah

Penulisan skripsi agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dari pembaca, maka
peneliti memberikan arah dari kata yang ada pada judul skripsi ini, yaitu:
Kemandirian belajar matematika adalah aktivitas belajar siswa secara mandiri tanpa
atau dengan bantuan orang lain, tanggung jawab siswa dalam menyelasaikan tugas,
serta motivasi siswa untuk menemukan sumber pelajaran sendiri dalam proses
pembelajaran matematika.

Pengertian diatas, yang penulis maksud dengan kemandirian belajar matematika
yaitu bagaimana siswa belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
pada pembelajaran matematika. Secara spesifik dapat dipahami bahwa pembahasan

skripsi ini berorientasi pada kemandirian belajar matematika.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini didesain untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar
matematika siswa SMP Negeri 3 Wotu. Subjek penelitian ini dilakukan pada kelas
VIII, pemilihan subjek dilakukan secara random kemudian pembelajaran
matematika dilaksanakan. Proses pembelajaran berlangsung, dilakukan wawancara
mengenai kemandirian belajar matematika siswa dan pengisian lembar angket

kemandirian belajar matematika oleh siswa.
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E. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekumder.
1. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti.
Sumber data primer pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu.
Dipilih responden dari kelas VIII SMP Negeri 3 Wotu karena pada penelitian ini
akan berfokus pada kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Wotu, dan karena keterbatasan waktu dalam penelitian maka hanya dapat
mengambil 1 kelas siswa sebagai responden.
2. Data sekunder

Data sekunder meupakan data yang diperoleh melalui pihak kedua atau

tangan kedua. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah sumber data tertulis

berupa sumber buku, dan dokumentasi hasil penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Insrumen penelitian yang digunakan daalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara, lembar angket, dan lembar dokumentasi. Instrumen penelitian ini
digunakan dengan tujuan memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan
dalam penelitian.
1. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan kepada siswa.
2. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berisi peryataan mengenai

kemandirian belajar matematika siswa, dengan pengukuran pada angket
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menggunakan pegukuran skala liker 1-5. Indikator yang terdapat dalam angket
kemandirian belajar matematika siswa yaitu:

a. Percaya diri

b. Disiplin

c. Motivasi

d. Inisiatif

e. Tanggung Jawab

G. Teknik Pengumpulan Data
I. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi
dengan tujuan untuk mendalami suatu kejadian. Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, yaitu jenis wawancara yang termasuk pelaksanaanya
lebih bebas dengan menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang akan
ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data
tentang kemandirian belajar matematika siswa.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan lembar
angket kemandirian belajar kepada siswa untuk di isi. Angket digunakan untuk
memperoleh data kemandirian belajar matematika.
3. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan kemandirian belajar matematika siswa, baik itu foto, dokumen,

materi pelajaran, atau data pendukung lainnya.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian dapat dilakukan dengan uji
credibility (validasi internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas) dan confirmability (objektifitas).?’

Dalam penelitian ini pemeriksaan data menggunakan teknik keabsahan data
yang meliputi kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, yang
dirincikan sebagai berikut:

1. Kredibilitas

Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang dilakukan untuk
menguji kepercayaan data hasil penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Triangulasi

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Tringulasi sumber
Tringulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data dari sumber ini akan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber tersebut.
2) Tringulasi teknik pengumpulan data
Tringulasi teknik ini digunakan untuk menguji kreabilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta. 2007), 270
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yang berbeda. Seperti teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang dapat
mendukung terhadap informasi yang ada.
b. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi dalam hal ini ialah bahan pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditentukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan skripsi,
peneliti menyertakan foto atau dokumen lain sehingga hasil penelitian menjadi
lebih dapat dipercaya.
c. Mengadakan member check

Member check ialah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang telah
ditemukan disepakati oleh para pemberi data itu pertanda data tersebut valid,
sehingga semakin kredibel. Member check dilakukan setelah mendapat suatu
temuan atau kesimpulan.
2. Transferabilitas

Agar orang lain dapat memahami penelitian kualitatif, maka dapat peneliti

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Apabila
pembaca penelitian ini memperoleh gambaran yang jelas, maka dapat diberlakukan
(transferabiliti) dan penelitian memenuhi standar transferabilitas.
3. Dependabilitas

Pada penelitian kualitatif, dependabilitas disebut juga dengan reabilitas.
Penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau

mereplikasi proses penelitian tersebut. Pada penelitian kualitatif, uji dependabilitas
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dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dalam
penelitian ini dependabilitas dilakukan oleh auditor yang independen atau dosen
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian.
4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut juga uji objektifitas
penelitian. Penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang. Pada penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas sama
dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara

bersamaan.

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti. Pada penelitian ini data dianalisis dalam bentuk
deskriptif kualitatif dengan teknik induktif, yaitu menguraikan data dari yang
bersifat umum ke khusus. Teknik analisis data ini menggunakan tiga tahapan, yaitu:
1. Reduksi data yaitu memilih data yang dianggap penting dan relevan dari hasil
wawancara terkait dengan masalah kemandirian belajar matematika siswa.
Selain hasil wawancara, hasil angket kemandirian belajar siswa akan dianalisis
dengan rumus dan tabel kategori kemandirian belajar berikut:?

p . _ frekuensi yang diperoleh siswa 100
ersentase = jumlah frekuensi x

28 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 89
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Tabel 3.1 Kategori Kemandiran Belajar Siswa®

Persentase Kategori
81-100 Sangat mandiri
61-80 Mandiri
41-60 Cukup mandiri
21-40 Tidak mandiri
0-20 Sangat tidak mandiri

2. Penyajian data yaitu menyajikan data hasil penelitian yang telah dipeoleh ke
dalam bentuk uraian singkat, bagan, table, gambar, dan sebagainya.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu menarik kesimpulan dari hasil
penelitian, seluruh inti kata-kata yang telah terkumpul dari berbagai data yang
ditetapkan dalam bentuk kalimat yang lebih rinci dan jelas agar lebih

mempunyai makna.

2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 89



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Nama Sekolah
NIS

Provinsi
Otonomi Daerah
Kecamatan

Desa / Kelurahan
Jalan dan Nomor
Kode Pos
Telepon

Daerah

Status Sekolah
Kelompok Sekolah
Akreditasi

Tahun Berdiri

Berikut nama-nama kepala sekolah yang telah menjabat di SMP Negeri 3

Wotu, yaitu:

: SMP Negeri 3 Wotu
:2011 9272 003

: Sulawesi Selatan

: Luwu Timur

: Wotu

: Madani

: Pendidikan No. 06
: 92971

: 0813 (42930321)

: Pedesaan

: Negeri

: Inti

tA

: 2004

27



Tabel 4.1 nama-nama kepala sekolah SMP Negeri 3 Wotu

No. Nama Tahun

1. Drs. Sukirman 2004-2009

2. Drs. Runi 2019-2014

3. Sahabuddin, S.Pd. 2015-2017

4. Drs. Runi 2017-2019

5. Yurisman, S.Pd 2019-2021

6. Eko Raharjo, S.E. MM.  2022-sekarang

Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Wotu

Visi dan misi SMP Negeri 3 Wotu, yaitu:

Visi

Cerdas meraih prestasi

Misi

€.

Mewujudkan pendidikan berkualitas
Mencetak manusia berwawasan global
Membina prestasi ekstrakulikuler
Mewujudkan manusia bertaqwa

Melestarikan sekolah bersih, indah, dan nyaman.

2. Hasil observasi

28

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Wotu adalah kurikulum yang

berlaku saat ini, yaitu kurikulum merdeka. Setelah berlalunya pandemi covid-19

SMP negeri 3 Wotu menerapkan Kurikulum merdeka. Bahan ajar yang tersedia di

SMP Negeri 3 Wotu adalah Buku Paket, dan LKS. Dalam proses pembelajaran
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matematika guru menggunakan Buku Paket dan LKS, khususnya pada kelas VIII
menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah yang tergolong tebal.

Siswa kurang aktif dan tidak mandiri dalam proses pembelajaran matematika.
Pada proses pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan dan langsung
memberikan tugas yang ada pada buku paket atau LKS kepada siswa. Siswa yang
cukup memahami materi dan memiliki rasa tanggungjawab langsung mengerjakan
soal/ tugas yang diberikan oleh guru, berbeda dengan siswa yang tidak memahami
materi dan tidak memiliki rasa tanggungjawab. Siswa yang kurang atau tidak
memahami materi hanya duduk dan bercerita bersama temannya sembari
menunggu teman lainnya menyelesaikan tugas. Ketika tugas selesai dikerjakan oleh
siswa yang paham, maka siswa yang tidak memiliki tanggung jawab untuk
mengerjakan tugasnya sendiri hanya akan mencontek kepada temannya.

Kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika siswa di SMP Negeri 3
Wotu khususnya kelas VIII masi kurang mandiri, di mana pada proses
pembelajaran matematika dalam menyelesikan tugas siswa belum sepenuhnya
menyelesaikan tugas secara mandiri, siswa tidak memiliki kepercayaan diri bahwa
dia mampu untuk menyelesaikan tugasnya sendiri, serta siswa tidak memiliki
inisiatif untuk belajar secara mandiri, mencari sumber belajar sendiri tanpa
pengawasan dan perintah dari guru.

Proses pembelajaran matematika ada tiga tahapan yaitu:pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup.

1) Pendahuluan

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, berdoa bersama, dan absensi



b)
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siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Kegiatan inti

Guru memperkenalkan mengenai bangun ruang sisi datar terlebih dahulu.
Guru mengajak siswa untuk menyebutkan benda-benda yang berbentuk balok
dan kubus yang ada di sekitarnya.

Guru memperkenalkan bagian-bagian dari balok, dan bagian-bagian dari
kubus.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
Siswa dan guru melakukan tanya jawab

Guru menjelaskan cara menghitung volume balok dan kubus

Guru mengarahkan siswa untuk menghitung volume banda yang berbentuk
balok dan kubus yang ada di dalam kelas

Siswa mengukur panjang, lebar, dan tinggi benda yang berbentuk balok, serta
panjang sisi benda yang berbentuk kubus.

Siswa menghitung volume benda tersebut.

Guru mengawasi kegiatan siswa

Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa

3) Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan ini.

Guru juga memberikan informasi tentang pembelajaran berikutnya.

Pembelajaran diakhiri dengan salam.



3. Hasil angket kemandirian belajar matematika
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Pembelajaran matematika selesai selanjutnya angket kemandirian belajar

dibagikan kepada siswa untuk melihat tingkat kemandirian belajar matematika

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Wotu. Berikut data hasil analisis angket

kemandirian belajar siswa:

Tabel 4.2 Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Pernyataan

No e Percaya diri Disiplin Motivasi Inisiatif Tanagalltl)ngja
I RI 19 11 7 11 13
2 R2 20 14 8 15 13
3 R3 19 14 7 15 11
4 R4 16 6 6 7 11
5 RS 20 14 8 14 14
6 RO6 17 12 8 12 12
7 R7 21 13 7 13 11
8 R8 22 14 8 12 12
9 R9 16 12 6 10 9
10 R10 22 14 8 14 15
11 RI1 16 13 7 7 9
12 RI2 19 12 6 12 12
13 RI3 19 14 9 13 10
14 RI14 21 14 7 13 13
15 RI15 20 15 8 13 14
16 R16 21 15 9 13 13
17 RI17 20 14 6 13 14
18 RI8 21 14 9 14 10
19 RI9 16 10 3 9 7
20 R20 13 9 3 6 8
21 R21 17 12 8 12 12
22 R22 19 13 6 13 12
23 R23 21 13 8 14 10
24 R24 18 10 5 12 12
25 R25 18 8 5 12 10
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26 R26 17 10 4 10 10
27 R27 18 10 4 13 12
28 R28 19 11 6 13 11
29 R29 13 8 5 9 7
30 R30 20 10 7 12 12

Table hasil angket kemandirian belajar matematika siswa di atas, dianalisis
untuk mengetahui kategori kemandirian belajar siswa. Berikut hasil analisis angket
kemandirian belajar matematika siswa, yaitu:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Angket Kemandirian Belajar Siswa

Persentase i?;%/; kategori
" ;:rca Disiplin MUV poidiatit I;'I;gvf;

diri o b
1 R1 76 73,3 70 73,3 86,7 75,87 Mandiri
2 R2 80 933 80 100 86,7 88 sangat mandiri
3 R3 76 933 70 100 73,3 82,53 sangat mandiri
4 R4 64 40 60 46,7 73,3 56,8 cukup mandiri
5 R5 80 93,3 80 93,3 933 &8 sangat mandiri
6 R6 68 80 80 80 80 77,6 Mandiri
7 R7 84 86,7 70 86,7 73,3 80,14 sangat mandiri
8 RS 88 933 80 80 80 84,27 sangat mandiri
9 R9 64 80 60 66,67 60 66,13 Mandiri
10 RI10 88 933 80 93,3 100 90,93 sangat mandiri
11  RI11 64 86,67 70 46,67 60 65,47 Mandiri
12 RI12 76 80 60 80 80 75,2 Mandiri
13 RI13 76 933 90 86,67 66,67 82,53 sangat mandiri
14 Rl14 84 933 70 86,67 86,07 84,13 sangat mandiri
15 RI15 80 100 80 86,67 933 &8 sangat mandiri
16 RI16 84 100 90 86,67 86,67 8947 sangat mandiri
17 R17 80 93,3 60 86,67 933 82,67 sangat mandiri
18 RIS 84 933 90 93,3 66,67 85,47 sangat mandiri
19 RI19 64 66,67 30 60 46,67 53,47 cukup mandiri
20 R20 52 60 30 40 53,3 47,07 cukup mandiri
21 R21 68 80 80 80 80 77,6 Mandiri
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22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30

76
84
72
72
68
72
76
52
80

86,67 60 86,67 80 77,87 Mandiri
86,67 80 93,3 66,67 82,13 sangat mandiri
66,67 50 80 80 69,73 Mandiri
53,3 50 80 66,67 64,4 Mandiri

66,67 40 66,67 66,67 61,6 Mandiri

66,67 40 86,67 80 69,07 Mandiri
73,3 60 86,67 73,3 73,87 Mandiri
53,3 50 60 46,67 52,4 cukup mandiri
66,67 70 80 80 75,33 Mandiri

Kemadirian belajar matematika siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 3 Wotu dapat

dilihat dari hasil analisis yang ditampilkan pada table di atas, dalam pembelajaran

matematika terdapat 3 kategori yaitu: sangat mandiri, mandiri, dan cukup mandiri.

Jumlah siswa dengan kategori kemandirian belajar dapat dilihat pada diagram

batang berikut:

Banyak siswa

14

12

10

T T T

Tidak kurang cukup mandiri sangat
mandiri mandiri mandiri mandiri

Kategori kemadirian belajar siswa

Gambar 4.1 Diagram kemandirian belajar siswa SMP
Negeri 3 Wotu kelas VIII 1
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Data hasil analisis kemandirian belajar siswa yang disajikan dalam diagram
batang di atas, diperoleh kemandirian belajar siswa dengan kategori tidak mandiri
dan kurang mandiri ada 0 siswa, kemadirian belajar siswa dengan kategori cukup
mandiri ada 4 siswa, kemandirian belajar siswa dengan kategori mandiri ada 13
siswa, dan kemandirian belajar siswa dengan kategori sangat mandiri ada 13 siswa.
Jadi, berdasarkan data tersebut kemandirian belajar matematika siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Wotu dapat dikategorikan mandiri.

4. Hasil wawancara

Sumber data dari hasil wawancara ini adalah 3 siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Wotu. Pengambilam 3 sampel responden wawancara dilakukan secara
acak dari 30 siswa kelas VIII 1. Pemilihan jumlah resposden wawancara
dikarenakan oleh keterbatasan waktu dalam penelitian serta kebersediaan
responden dalam memberikan tanggapan. Teknik yang digunakan dalam pemilihan
sampel ini yaitu purposive sampling, teknik ini peneliti bisa memberikan penilaian
terhadap siapa yang sebaiknya berpartisipasi di dalam sebuah penelitian.
Pengambilan 3 responden berikut berdasarkan rekomendasi guru matematika.

a. Responden wawancara 1 (RW1)

Hasil wawancara dengan RW1 pada hari Rabu 8 Februari 2023 yang
bertempat di SMP Negeri 3 Wotu. Menurut RW1 sistem pembelajaran di sekolah
bagus, tapi terkadang responden tidak fokus dalam pembelajaran serta kurang suka
dengan sistem belajar di sekolah.

RW1 tidak belajar matematika secara teratur melainkan hanya belajar

matematika saat pembelajaran matematika di sekolah berlangsung, serta tidak
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memiliki inisiatif untuk mengerjakan soal-soal latihan tanpa adanya perintah dari
guru. Sebelum pembelajaran di mulai RW1 tidak menyiapkan perlengkapan
belajarnya terlebih dahulu, tetapi menyiapkannya saat ada guru serta hanya
menunggu guru sebelum pembelajaran dimulai sambil cerita bersama teman.

RW1 tidak mencari sumber belajarnya sendiri, dan hanya belajar dari
sumber yang diberikan oleh guru. Serta mengerjakan tugas dan menjawab
pertanyaan dari guru sesuai yang ada di buku paket saja. RW1 merasa tidak senang
apabila diberikan tugas karena merasa sulit mengerjakannya. Apabila kesulitan
dalam mengerjakan tugas RW1 melihat pekerjaan temannya, serta merasa ragu-
ragu saat disuruh oleh guru mengerjakan tugas di depan kelas.

b. Responden wawancara 2 (RW2)

Hasil wawancara dengan RW2 pada hari Rabu 8 Februari 2023 yang
bertempat di SMP Negeri 3 Wotu. Menurut RW2 sistem pembelajaran di sekolah
bagus, dan suka dengan sistem pembelajaran di sekolah.

RW?2 belajar matematika secara teratur karena merasa dirinya harus bisa
memahami materi pelajarannya. Oleh karena itu, RW2 belajar matematika di
sekolah dan di rumah, serta berinisiatif untuk mengerjakan soal-soal latihan yang
ada di buku paket tanpa perintah dari guru. Hal tersebut dilakukan agar RW2 bisa
lebih mahir dalam menyelesaikan soal-soal yang akan diberikan guru selanjutnya.

RW2 menyiapkan perlengkapan belajarnya terlebih dahulu sebelum
pembeljaran di mulai dan menunggu guru di dalam kelas. RW2 secara mandiri
memiliki inisiatif untuk mecari sumber belajar matematika selain dari yang

diberikan oleh guru, dan menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan buku paket
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dan sumber belajar lainnya, serta merasa senang jika diberi tugas walaupun tugas
yang diberikan guru sulit. Apabila RW2 tidak memahami materi maka akan
bertanya kepada guru, dan memiliki rasa percaya diri (tidak ragu-ragu) jika disuruh
untuk mengerjakan tugas di depan kelas.

c. Responden wawancara 3 (RW3)

Hasil wawancara dengan RW3 pada hari Rabu 8 Februari 2023 yang
bertempat di SMP Negeri 3 Wotu. Menurut responden sistem pembelajaran di
sekolah bagus, tetapi kurang suka dengan sistem pembelajaran yang diterapkan di
sekolah.

RW3 tidak belajar matematika secara teratur karena merasa bahwa
pembelajaran matematika itu sulit, dan hanya belajar di sekolah dengan cara
mendengarkan penjelasan dari guru. RW3 tidak memiliki inisiatif untuk
mengerjakan soal-soal latihan tanpa adanya perintah dari guru karena merasa soal
tersebut sulit dan tidak mengerti. Sebelum pembelajaran di mulai RW3 tidak
menyiapkan perlengkapan belajarnya terlebih dahulu, tetapi menyiapkannya saat
ada guru serta hanya menunggu guru sebelum pembelajaran dimulai.

RW3 mencari sumber belajarnya sendiri seperti mencari jawaban tugas di
google. RW3 merasa tidak senang apabila diberikan tugas karena merasa sulit
mengerjakannya. Apabila kesulitan dalam memahami materi RW3 bertanya kepada
temannya, serta merasa tidak percaya diri saat disuruh oleh guru mengerjakan tugas

di depan kelas.
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B. Pembahasan

Kemandirian belajar adalah aktivitas yang dilakukan secara mandiri dalam
kegiatan belajar. Kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika siswa di
SMP Negeri 3 Wotu khususnya kelas VIII sangat kurang, di mana pada proses
pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Wotu siswa tidak bertanggung jawab
dalam menyelesikan tugas, siswa tidak memiliki kepercayaan diri bahwa dia
mampu untuk menyelesaikan tugasnya sendiri, serta siswa tidak memiliki inisiatif
untuk belajar secara mandiri, mencari sumber belajar sendiri tanpa pengawasan dan
perintah dari guru.

Hasil analisis angket kemandirian belajar matematika siswa diperoleh
bahwa terdapat 4 siswa dengan kategori kemandirian belajar cukup mandiri, 13
siswa dengan kategori kemandirian belajar mandiri, dan 13 siswa dengan kategori
kemandirian belajar sangat mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Haris Mudjiman yang
menyebutkan  indikator  kemandirian  belajar  terdiri  dari: disiplin,
bertanggungjawab, percaya diri, aktif dalam belajar. Hal tersebut sejalan dalam
penelitian ini dimana kemandirian belajar matematika dilihat dari indikator
kemandirian belajar siswa, yaitu: percaya diri, disiplin, motivasi, inisiatif, dan

tanggungjawab.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Wotu
khususnya kelas VIII dapat dilihat dari terdapatnya indikator kemandirian belajar
pada siswa yaitu percaya diri, disiplin, motivasi, inisiati, dan tanggungjawab.
Berdasarkan hasil analisis angket kemandirian belajar matematika siswa diperoleh
bahwa terdapat 4 siswa dengan kategori kemandirian belajar cukup mandiri, 13
siswa dengan kategori kemandirian belajar mandiri, dan 13 siswa dengan kategori

kemandirian belajar sangat mandiri.

B. Saran

1. Siswa sebaiknya meningkatkan kemadirian belajarnya untuk menjadi generasi
penerus bangsa yang lebih baik lagi.

2. Guru sebaiknya menerapkan model/metode/strategi pembelajaran yang cocok

dengan karakteristik siswa dan memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.
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Pedoman Wawancara Untuk Siswa

wok wD

10.

11.
12.

Bagaimana tanggapan anda tentang sistem belajar yang diterapkan di
sekolah?

Apakah anda menyukai sistem belajar tersebut?

Apakah anda belajar matematika secara teratur ? jelaskan alasannya!
Bagaimana cara anda belajar matematika?

Apakah anda berinisiatif mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam
buku paket tanpa diberi perintah oleh guru? Apa alsannya?

Apakah anda mempersiapkan perlengkapan belajar sebelum pembelajaran
matematika dimulai ?

Apakah yang anda lakukan sebelum pembelajaran dimulai?

Apakah anda belajar matematika dari sumber lain yang tidak berikan oleh
guru?

Apakah anda menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan buku paket atau
sumber lain?

Apakah anda merasa senang jika diberi tugas oleh guru walaupun sulit?
Mengapa?

Apa yang anda lakukan jika kesulitan memahami materi?

Apakah anda merasa ragu-ragu ketika disuruh oleh guru mengerjakan tugas

di depan?
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Kisi-kisi Angket kemandirian
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Indikator

Pernyataan

Percaya diri

1. Saya senang bertukar pendapat dengan teman
2. Saya selalu siap mengerjakan soal

3. Saya mengerjakan tes dengan percaya diri

4. Saya mengatasi masalah belajar saya sendiri
5

. Saya mampu mengaitkan materi pelajaran

dengan kehidupan nyata
Disiplin 6. Saya menyiapkan sumber belajar sendiri sebelum
pelajaran dimulai
7. Saya mencatat materi yang disampaikan guru
8. Saya memperhatikan guru saat menjelaskan
materi
Motivasi 9. Saya mempelajari materi terlebih dahulu sebelum
dijelaskan oleh guru
10. Saya membuat catatan sendiri untuk
memudahkan dalam belajar
Inisiatif 11. Saya belajar tanpa disuruh oleh orang lain
12. Saya bertanya kepada guru apabila ada hal-hal
yang tidak saya pahami
13. Saya menanggapi pertanyaan dari guru tanpa
ditunjuk
Tanggung jawab 14. Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan

guru

15. Saya mengerjakan PR di rumah dengan usaha

saya sendiri.

16. Saya mencari sumber belajar sendiri




Angket Kemandirian Belajar

Petunjuk angket:

l.

Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.
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2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan diri anda

3. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan

diri anda.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Identitas diri:

Nama siswa

Kelas

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

Saya senang bertukar pendapat dengan
teman

B, Saya selalu siap mengerjakan soal

o8 Saya mengerjakan tes dengan percaya
diri

4. Saya mengatasi masalah belajar saya
sendiri

5. Saya mampu mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan nyata

6. Saya menyiapkan sumber belajar
sendiri sebelum pelajaran dimulai

7. Saya mencatat materi yang
disampaikan guru

8. Saya memperhatikan guru  saat
menjelaskan materi

9. Saya mempelajari materi terlebih
dahulu sebelum dijelaskan oleh guru

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
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STS | TS | KS SS

10. | Saya membuat catatan sendiri untuk
memudahkan dalam belajar

11. | Saya belajar tanpa disuruh oleh orang
lain

12. | Saya bertanya kepada guru apabila ada
hal-hal yang tidak saya pahami

13. | Saya menanggapi pertanyaan dari guru
tanpa ditunjuk

14. | Saya mengerjakan sendiri tugas yang
diberikan guru

15. | Saya mengerjakan PR di rumah dengan
usaha saya sendiri

16. | Saya mencari sumber belajar sendiri
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Prodi Tadris Matematiba, FTIK JAIN Palopo

Lemibar Validaxy Deirimie
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berarti * lev. I-
* berarti “cukup rclevan™
3 : berarti “relevan”

Lembsar Validisi Instremen, Prodi Tudris Matemanke, FTIK, IIN Palopo
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(L1864 Apitya pm, m-Pd.)

! Pernyataan / indikator yang ada dapat dimodifikasi dan discsuaikan dengan kebutuhan penelitian

Teeclrin Matematikia, FTIK, I4IN Pulopo

Limnbar Vabidas) Instrsaen, Prosdi ]
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! Pernyataan / indikator yang ada dapat dimodifikasi dan discsuaikan dengan kebutuhan penclitian

Laombar Vididayi Iisgrsmen, Prodi Tadris Matemotida, FTIK. IAIN Palopo
£
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amnya bagi peneliti. Atas |

terima kasih.

Keterangan Skala Penilai:
1 : berarti “kurang relevan’"
2 ¢ berarti “cukup relevan™

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”

Uraian Singkat:

Pedoman wawancara ini bertujuan unwk mengetahui tentang b
kemandirian belajar matematika siswa dengan contextual teaching.

Lombar Foltdaxt Ivivumen, Prodi Tadris Matematiba, FTIK, WNW




(LIgA ADITYA DM, ) s

! Pernyataan / indikator yang ada dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian

ol Tadrin Matomariha, FTIK, 14N Palopo
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Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunz
Dapat digunakan ¢
Dapat digunakan
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Wotu, 13 Februari 2023
Mengetahui

A £ Pernbina TR 1V/b
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Dokumentasi

Foto bersama guru mtk SMP Negeri 3 Wotu
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Foto siswa sedang mengisi angket kemandirian belajar
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